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INTISARI 

 Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya 

yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian, 

pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi. Irigasi berperan penting 

dalam meningkatkan produktifitas tanaman. Irigasi berperan dalam menyediakan 

dan mengatur air untuk pengairan lahan pertanian. Untuk mendapatkan hasil 

pertanian yang baik dan produktifitas tanaman yang maksimal diperlukan kondisi 

irigasi yang baik. 

 Saluran irigasi yang baik dapat dilihat dari kehilangan air yang tidak 

terlalu besar di jaringan irigasi. Kehilangan air yang terjadi pada saluran irigasi 

dapat mempengaruhi efesiensi kebutuhan air yang diperlukan oleh tanaman.  

 Penelitian ini terletak di daerah saluran irigasi Sub-Sekunder Kerta Negara 

Kecamatan Madang Suku II Kab. OKU Timur. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kebutuhan air dipersawahan tersebut.  

 Menghitung besarnya kebutuhan air irigasi dilakukan dengan metode F.J 

Mock, dari analisis kebutuhan air irigasi didapatkan besarnya debit andalan. Dari 

pengukuran debit tersebut diketahui efesiensi pada saluran irigasi. 

 Berdasarkan penelitian debit andalan sebesar 82,15 m3/det dan kebutuhan 

air sebesar 0,84 lt/dt/ha. Awal penanaman dilakukan pada bulan Noveber dengan 

pola tanam padi-padi-palawija. Efesiensi jaringan sekunder 67,91% dan 

efektivitas irigasi Sub-Sekunder Kerta Negara sebesar 46,31% 

Kata Kunci : Analisa Kebutuhan Air,Debit Andalan, Efesiensi, Efektivitas. 
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ABSTRAK 

The irrigation network is the channel, structure and supplementary structure 

which is an integral and necessary to the supply, the distribution, administration, 

use, and disposal of irrigation water. Irrigation plays an important role in 

increasing crop productivity. Irrigation plays a role in providing and arranging 

water for irrigating farmland. To get a good agricultural output and productivity 

required maximum crop irrigation good condition. 

 Good irrigation channel can seen from the water loss that is not too big in 

irrigation networks. Water loss that occurs in the irrigation channel can affect the 

efficiency of the water needs required by the plant. 

 This research is in the area of irrigation canals Sub-Secondary  Kerta 

Negara District of Madang Suku II kabupaten OKU Timur. This study aims to 

determine at the rice field water needs. 

 Calculating the amount of irrigation water needs was conducted by FJ 

Mock, from the analysis of the irrigation water needs magnitude of discharge 

obtained mainstay. The discharge measurements known from the efficiency of the 

irrigation channel. 

 Based on research debit mainstay of 82.15 m3 / s and water demand by 

0.84 lt / dt / ha. Early planting is done in November with rice-rice cropping 

pattern-crops. 67.91% secondary network efficiency and effectiveness of the 

irrigation sub-Secondary State Kerta by 46.31% 

Keywords: Water Needs Analysi, Mainstay Discharge, Efficiency, Effectiveness. 
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(n/5)+1= rangking curah hujan efektif dihitung dari curah  hujan terkecil  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Saat ini Negara Republik Indonesia sudah menjadi salah satu Negara 

pengimpor beras di Dunia, dan Sumatra Selatan Sendiri menjadi salah satu 

Pemasok beras nasional. Derah Kabupaten OKU Timur adalah salah satu 

Pemasok hasil pertanian terbesar di Sumatra Selatan baik itu beras maupun padi 

dan menjadi Salah Satu Lumbung pangan Nasional khususnya di Sumatra Selatan. 

 Dalam upaya peningkatan produksi pangan khususnya padi pemerintah 

Indonesia telah mengambil keputusan untuk pengembanngan daerah aliran sungai  

bagian hulu khususnya daerah Belitang Kabupaten OKU Timur. Dimana 

transmigrasi pertama ditempatkan sejak tahun 1936.  Daerah Irigasi Komering 

yang mempunyai areal 21.000 Ha ini mensuplai air dari sungai Komering melalui 

bangunan pengambilan bebas (free intek) di Kurungan Nyawa yang letaknya di 

hilir bendung perjaya ± 15 km yang dibangun pada zaman kolonial Belanda tahun 

1938. Namun prasarana pengairan ini tidak menjamin kontinyunitas debit air 

karena keterbatasan debit air yang melalui bangunan pengambilan bebas (free 

intek) akibat konstruksinya tidak memadai sehingga : 

a. Pada musim kemarau aliran sungai komering turun 

mengakibatkan    debit       air  sungai komering yang masuk ke saluran 

sangat kecil. 

b. Pada musim hujan aliran air sungai komering naik mengakibatkan debit air 

sungai komering yang masuk ke saluran relatif cukup besar, namun 
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kandungan lumpur yang terbawa cukup banyak dan mengendap di saluran.  

 Kemudian Program pembangunan Proyek Irigasi Komering meliputi 

pembangunan Daerah Irigasi  Komering Pada Tahap-I sampai dengan Tahap-II 

seluas  ±59.129 Ha yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Ogan 

Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan dan Kabupaten Way Kanan 

Provinsi  Lampung.  

. Peningkatan produktifitas tanaman dapat dilakukan dengan cara 

mengoptimalkan sumber daya alam yang ada. Pada persawahan, peningkatan 

produktifitas padi dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan air irigasi secara 

efektif dan efisien. Irigasi adalah usaha penyediaan dan pengaturan air yang 

dilakukan untuk menunjang pertanian.  

 Penurunan kinerja jaringan irigasi merupakan ancaman nyata terhadap 

kurangnya kebutuhan air untuk sawah. Dampak penurunan kinerja irigasi akan 

mempengaruhi komitmen petani untuk tetap mempertahankan ekosistem sawah. 

Hal ini disebabkan oleh buruknya kinerja irigasi yang mengakibatkan lahan 

tersebut kurang kondusif untuk usaha tani khususnya padi.  

 Daerah Irigasi Muncak Kabau adalah aliran irigasi yang sangat dibutuhkan 

oleh Masyarakat di jalur Komring. Irigasi ini juga baru di resmikan pada tahun 

2015, namun ternyata irigasi ini tidak bisa mencukupi pengairan persawahan 

khususnya di daerah Saluran Sub-Sekunder Kerta Negara karena pada masa tanam 

pada musim Kemarau masyarakat mengandalkan aliran sungai dan sumur Bor 

dengan cara menyedot air dengan mesin sedot karena air irigasi tidak bisa 

menyuplai keseluruhan sawah yang ada di tempat tersebut. 
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 Sehingga perlu dianalisa kembali sistem kinerja irigasi muncak Kabau 

khususnya di daerah Saluran Irigigasi Sub-Sekunder Kerta Negara. Sehingga 

dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mampu memberi solusi serta 

sarana yang bermanfaat untuk dapat masyarakat maupun dinas yang terkait. 

1.2. Permasalahan 

1. Kurang Optimalnya Pengairan Irigasi untuk Mengaliri Persawahan 

2. Adanya kerusakan-kerusakan di jaringan tersier. 

3. Mengevaluasi Kinerja Jaringan Irigasi Sub-Sekunder Kerta Negara 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kebutuhan Air Irigasi di daerah Saluran Sub sekundar 

Kerta Negara 

2. Mengevaluasi debit andalan yang tersedia untuk irigasi Sub Sekunder 

Kerta Negara 

3. Untuk mengetahui efektifitas jumlah lahan yang tidak diairi pada 

daerah saluran Irigasi sub sekunder Kerta Negara  

4. Untuk mengetahui tingkat efisiensi dan efektifitas saluran Sub 

sekunder Kerta Negara. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui kinerja Saluran irigasi sub Sekunder Kerta Negara  

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk pemeliharaan 

dan mengoptimalkan kinerja jaringan irigasi kedepannya 
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3. Sebagai aplikasi dari ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan 

dengan cara mempraktikan langsung di lapangan. 

1.4. Pembatasan Masalah 

1. Dalam tugas akhir ini penulis menganalisa Irigasi Muncak kabau bagian 

Saluran Sub Sekunder Kerta Negara 

2. Perhitungan terhadap debit andalan dan kebutuhan air irigasi dalam 

mengairi tanaman hanya menggunakan metode F.J. Mock  

3. Analisa Perhitungan data Penyinaran Matahari, Kelembaban Udara, Arah 

Mata Angin, Temperatur Udara menggunakan data Lokasi Kenten. 

4. Analisisa efisiensi jaringan irigasi yang dilakukan hanya pada jaringan 

irigasi Sub sekunder Kerta Negara. 

1.5. Metode dan Tahap Penelitian 

 Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan metode penulisan 

sebagai berikut :  

1. Mencari dan mengumpulkan data tentang dimensi dan ukuran saluran Sub 

Sekunder Kerta Negara. 

2. Mengumpulkan data primer berupa dokumentasi lokasi penelitian dan 

menghitung debit air. 

3. Mengumpulkan data sekunder berupa data curah hujan, skema jaringan 

dan skema bendungan, kecepatan angin, penyinaran matahari, kelembaban 

dam temperatur udara. 



5 
 

5 
 

4. Melakukan kerja sama dengan dinas-dinas terkait, khususnya dinas 

pengairan Kabupaten OKU Timur, Balai Besar Sungai Wilayah Sumatra 

VIII dan BMKG Stasiun Klimatologi Palembang Kelas 1 

5. Menganalisa data curah hujan dan klimatologi untuk menghitung debit 

andalan, mengatur pola tanam dan menghitung kebutuhan air dengan 

metode F.J. Mock.  

6. Menganalisa efisiensi dan efektifitas jaringan irigasi.  

Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 

Hal ini dapat dilakukan dengan menghitung aliran saluran irigasi dengan 

menggunakan alat Flowaatch di saluran Sub-Sekunder Kerta Negara 

7. Tingkat efektifitas akan diukur dari Indek Luas Areal (IA). Dalam hal ini, 

semakin tinggi nilai IA menunjukkan semakin efektif pengelolaan jaringan 

irigasi.  

1.6. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan pada penelitian ini  adalah sebagai berikut : 

BAB.I    PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan membahas hal tentang, latar belakang, maksud 

dan tujuan penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan dan bagan 

alir penulisan. 

BAB.II   TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan tentang tinjauan pustaka, landasan teori yang 

menginformasikan tentang bahan-bahan yang didapat dari pustaka 

maupun dari penulisan yang sudah ada sebagai literature bagi penulis. 
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BAB.III   METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang metode penelitian, pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB.IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai analisa dan pembahasan   data -

data hasil penelitian yang dilakukan dilapangan. 

BAB.V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran 

terhadap hasil penelitian, yang nantinya akan dijadikan rangkuman dari 

seluruh isi laporan yang dibuat peneliti. 
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1.7.Bagan Alir Penulisan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Bagan Alir Penulisan 
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